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KATA PENGANTAR 
 

Sampah kota adalah tantangan serius bagi kita semua sehingga 

penting bagi kita untuk memahami peran serta mengelola sampah 

dengan bijaksana. Buku ini, berjudul "Pengelolaan Sampah Kota", 

merupakan upaya kami untuk menggali lebih dalam tentang masalah ini 

dan memberikan wawasan yang dibutuhkan untuk menghadapinya. 

Dalam setiap halaman, kami berusaha menyajikan informasi yang 

terkini dan relevan tentang bagaimana sampah kota mempengaruhi 

kehidupan kita sehari-hari, serta berbagai strategi yang dapat kita 

terapkan untuk mengurangi dampaknya.  

Buku ini tidak hanya ditujukan bagi para ahli lingkungan atau 

pemerintah, tetapi juga bagi setiap individu yang peduli terhadap masa 

depan planet ini. Dengan memperluas pengetahuan dan kesadaran kita 

tentang pengelolaan sampah kota, kita dapat berperan aktif dalam 

menciptakan perubahan positif. Kami percaya bahwa dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang sifat sampah kota dan solusi yang 

tersedia, kita dapat bersama-sama menciptakan lingkungan yang lebih 

bersih dan berkelanjutan. 

Akhir kata, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua 

yang telah berkontribusi dalam pembuatan buku ini, serta kepada para 

pembaca, yang telah memilih untuk mempelajari masalah yang begitu 

penting ini. Semoga buku ini memberikan inspirasi dan motivasi bagi 

untuk bertindak. 

[Prof. Dr. Treesje Katrina Londa, M.Si.] 
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PRAKATA 
 

Sampah kota adalah salah satu isu lingkungan yang menjadi 

perhatian serius di seluruh dunia. Setiap harinya, jutaan ton sampah 

dihasilkan oleh aktivitas manusia dan dapat menjadi ancaman serius 

bagi lingkungan, kesehatan manusia, dan keberlanjutan planet kita. 

Buku ini, berjudul "Pengelolaan Sampah Kota", merupakan hasil dari 

upaya bersama untuk menyajikan informasi yang komprehensif tentang 

masalah ini serta solusi yang dapat diimplementasikan.  

Tujuan utama dari buku ini adalah untuk memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang sampah kota, mulai dari sifatnya, dampaknya, 

hingga berbagai strategi pengelolaan yang dapat diterapkan. Kami 

berharap buku ini tidak hanya menjadi sumber pengetahuan bagi para 

pembaca, tetapi juga menjadi panduan yang dapat menginspirasi 

tindakan nyata dalam mengatasi masalah sampah kota. Saat ini, kita 

memang dihadapkan pada tantangan yang besar dalam mengelola 

sampah kota. Namun, kami yakin bahwa dengan kesadaran yang terus 

meningkat dan kolaborasi yang kuat antara semua pihak, kita dapat 

menciptakan perubahan positif yang signifikan. 
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Akhir kata, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua 

yang telah berkontribusi dalam pembuatan buku ini, serta kepada para 

pembaca yang telah memilih untuk membaca dan memperdalam 

pemahaman mereka tentang pengelolaan sampah kota. Semoga buku 

ini bermanfaat dan dapat menjadi langkah awal menuju lingkungan 

yang lebih bersih dan berkelanjutan bagi kita semua 

 

Salam Hngat, 

[Prof. Dr. Treesje Katrina Londa, M.Si.] 
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BAB I   
MENGENAL KONSEP SAMPAH, 

JENIS, DAN SUMBERNYA 
 
 

A. PENDAHULUAN 

Sampah merupakan masalah lingkungan yang menjadi perhatian 

global. Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini, penting untuk 

memahami jenis-jenis sampah dan sumber-sumbernya. Dari sampah 

organik hingga sampah non-organik, setiap jenis memiliki dampak 

lingkungan yang berbeda. Dalam pembahasan ini, kita akan menjelajahi 

berbagai jenis sampah dan sumber-sumbernya, serta dampaknya 

terhadap lingkungan. Sampah organik merupakan jenis sampah yang 

berasal dari makhluk hidup, seperti sisa makanan, daun kering, dan 

kertas. Sampah organik dapat membusuk dan menghasilkan gas 

metana, yang berkontribusi terhadap pemanasan global. Di sisi lain, 

sampah non-organik seperti plastik, kaca, dan logam dapat memakan 

waktu ratusan tahun untuk terurai di alam. 

Sampah adalah limbah yang dihasilkan oleh manusia, yang 

semakin hari semakin meningkat dan menjadi permasalahan 

lingkungan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 

Tahun 2008, Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau 

proses alam yang berbentuk padat(Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah, 2008). 

Pengelolaan sampah di sebagian besar kota masih menimbulkan 
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permasalahan, terutama karena kurangnya kesadaran masyarakat untuk 

memilah sampah dan menggunakan praktik reduce, reuse, recycle 

(Dewi et al., 2021). Sampah dapat dikaitkan dengan kegiatan Bank 

Sampah, yang membantu masyarakat dalam pengolahan sampah(Dewi 

et al., 2021). Pemulung sampah di sekitaran tempat pembuangan akhir 

(TPA) dapat memiliki pola kehidupan sosial-ekonomi yang baik, 

dengan penghasilan yang lumayan dan hidup yang normal(Huzaemah, 

2020). Eco enzyme adalah teknologi pengolahan sampah organik yang 

dapat diterapkan di level rumah tangga(Hendra et al., 2023). Evaluasi 

pengelolaan sampah di TPA Desa Dehegila Kabupaten Pulau Morotai 

menunjukkan bahwa karakteristik sampah yang paling banyak dijumpai 

adalah sampah anorganik dan organic, sementara pengelolaan sampah 

yang digunakan pada TPA adalah dengan cara open dumping atau 

peneglolaan secara terbuka, yang dapat mengakibatkan pencemaran 

lingkungan(Muhammad Reza Kusman et al., 2023). Pemilahan sampah 

organik dan non organik sejak awal memudahkan proses pengangkutan 

sampah ke tempat pembuangan akhir (Wahyuningsih et al., 2023). 

Sumber utama sampah berasal dari aktivitas manusia, termasuk 

konsumsi makanan dan kemasan produk, industri, dan pembuangan 

sampah yang tidak terkelola dengan baik. Dengan memahami sumber 

dan jenis sampah, kita dapat mencari solusi untuk mengurangi dampak 

negatifnya terhadap lingkungan. Selain itu, pendidikan dan kesadaran 

masyarakat juga sangat penting dalam mengelola sampah dengan 

baik.Sampah adalah sisa atau barang yang tidak diinginkan, yang 
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dihasilkan oleh manusia maupun alam. Sampah dapat dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu sampah organik dan sampah non-organik. 

Sampah organik adalah sisa-sisa bahan organik yang bisa terurai secara 

alami oleh mikroorganisme.Sampah organik umumnya berasal dari sisa 

makanan, dedaunan, dan kertas. Sampah organik umumnya dapat 

terurai dan diolah menjadi kompos atau pupuk untuk keperluan 

pertanian. Sampah non-organik, di sisi lain, adalah sampah yang tidak 

dapat terurai secara alami. Jenis sampah non-organik meliputi plastik, 

logam, kaca, dan bahan kimia berbahaya. Dengan melihat dampak yang 

ditimbulkan oleh berbagai jenis sampah dan sumber-sumbernya, 

penting bagi kita untuk mencari solusi yang dapat mengurangi dampak 

negatifnya terhadap lingkungan. Salah satu solusi yang bisa diadopsi 

adalah mendaur ulang sampah yang dihasilkan. Daur ulang akan 

membantu mengurangi jumlah sampah yang masuk ke tempat 

pembuangan akhir dan juga akan mengurangi penggunaan bahan baku 

baru. Selain itu, pendidikan dan kesadaran masyarakat juga perlu 

ditingkatkan agar mereka dapat memahami pentingnya mengelola 

sampah dengan baik dan berkontribusi dalam pengurangan sampah. 

Selain dari sumber-sumber yang telah disebutkan, penemuan 

teknologi baru juga dapat menjadi bagian dari solusi untuk mengurangi 

dampak sampah terhadap lingkungan. Misalnya, pengembangan 

teknologi daur ulang yang lebih efisien atau teknologi pengganti bahan-

bahan non-organik dengan bahan ramah lingkungan. Melalui upaya 

kolaboratif antara pemerintah, industri, dan masyarakat, kita dapat 
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menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan lebih berkelanjutan 

untuk generasi mendatang.Selain itu, penting untuk mencari alternatif 

penggunaan bahan-bahan non-organik yang ramah lingkungan. 

Misalnya, penggantian plastik sekali pakai dengan tas kain atau botol 

minum yang dapat diisi ulang. 

Pada Bab ini, dibahas tentang kosep sampah yaitu mengenal 

sampah secara umum disertai defenisi dari berbagai sumber. Selain itu 

diuraikan pula jenis-jenis sampah berdasarkan penggolongannya. 

Sumber-sumber sampah juga dibahas untuk memberikan pemahaman 

yang menyeluruh tentang sampah. Mengenal Sampah 

Sampah, siapa pun pasti mengetahuinya. Ketika masih dibutuhkan, 

barang sangat dijaga dan diperlakukan dengan baik. Namun ketika tidak 

terpakai, barang dibuang begitu saja tanpa dipedulikan. Padahal, tidak 

semua sampah adalah musuh yang harus di musnahkan. Sampah adalah 

material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya suatu proses. 

Sampah merupakan konsep buatan dan konsekuensi dari adanya 

aktivitas manusia. Di dalam proses-proses alam tidak dikenal adanya 

sampah, yang hanyalah produk-produk tidak bergerak. Sampah bagi 

setiap orang memang memiliki pengertian relative berbeda dan 

subjektif. Sampah bagi kalangan tertentu bias saja menjadi harta 

berharga. Hal ini cukup wajar mengingat setiap orang memiliki standar 

hidup dan kebutuhan tidak sama. 
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Gambar 1. Tumpukan Sampah 

 

Sampah atau Waste (inggris) memilik banyak pengertian dalam 

batasan ilmu pengetahuan. Namun pada prinsipnya, sampah adalah 

suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas 

manusia maupun alam yang belum memilik nilai ekonomis.Bentuk 

sampah bisa berada dalam setiap fase materi, yaitu padat, cair, dan gas. 

Secara sederhana, jenis sampah dapat dibagi berdasarkan sifatnya. 

Sampah dipilah menjadi sampah organik dan anorganik. Sampah 

organik atau sampah basah ialah sampah yang berasal dari makhluk 

hidup, seperti dedaunan dan sampah dapur. Sampah jenis ini sangat 

mudah terurai secara alami (degradable). Sementara itu, sampah 

anorganik atau sampah kering adalah sampah yang tidak dapat terurai  

(undegradable). Karet, plastik, kaleng, dan logam merupakan bagian 

dari sampah kering. Jika diurai lebih rinci, sampah dibagi sebagai 

berikut (PS, 2008). 
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1. Human Erecta 

Human erecta merupakan istilah bagi bahan buangan yang 

dikeluarkan oleh tubuh manusia sebagai hasil pencernaan.Tinja 

(faeces) dan air seni (urine) adalah hasilnya. Sampah manusia ini 

dapat berbahaya bagi kesehatan karena bisa menjadi faktor 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan virus.  

2. Sewage 

Air limbah buangan rumah tangga maupun pabrik termasuk 

dalam sewage. Limbah cair rumah tangga umumnya dialirkan ke 

got tanpa proses penyaringan, seperti sisa air mandi, bekas cucian, 

dan limbah dapur. Sementara itu, limbah pabrik perlu di olah secara 

khusu sebelum dilepas ke alam bebas agar lebih aman.Namun, 

tidak jarang limbah berbahaya ini disalurkan ke sungai atau laut 

tanpa penyaringan. 

3. Refuse  

Refuse diartikan sebagai bahan sisa proses industri atau hasil 

sampingan kegiatan rumah tangga. Refuse inilah yang popular 

disebut sampah dalam pengertian masyarakat sehari-hari. Sampah 

ini dibagi menjadi garbage (sampah lapuk) dan rubbish (sampah 

tidak lapuk dan tidak mudah lapuk). Sampah lapuk ialah sampah 

sisa-sisa pengolahan rumah tangga (limbah rumah tangga) atau 

hasil sampingan kegiatan pasar bahan makanan, seperti sayur 

mayor. Sementara itu, sampah tidak lapuk merupakan jenis sampah 

yang tidak bisa lapuk sama sekali, seperti mika, kaca, dan plasti. 

Sampah tidak mudah lapuk merupakan sampah yang sangat sulit 
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terurai, tetapi bisa hancur secara alami dalam jangka waktu 

lama.Sampah jenis ini ada yang dapat terbakar (kertas dan kayu) 

dan tidak terbakar (kaleng dan kawat). 

 

B. JENIS-JENIS SAMPAH 

Sampah adalah bahan-bahan buangan yang dibuang, baik sengaja 

maupun tidak sengaja yang berasal dari proses alam atau hasil kegiatan 

manusia yang belum terolah sehinga sampah belum memiliki nilai 

manfaat. Sampah merupakan salah satu tempat bersarang dan 

berkembang biaknya berbagai kuman penyakit. Ditempat sampah 

sering terlihat berbagai binatang pembawa kuman, seperti lalat, semut, 

dan tikus. Disisi lain, sampah juga dapat menjadi sumber penghasilan 

bagi para pemulung. Sampah-sampah plastik yang mereka kumpulkan 

dapat menghasilkan uang untuk menghidupi keluarganya. Sampah 

terbagi tiga jenis yaitu, sampah organik (sampah basah), sampah 

anorganik (sampah kering), dan limbah khusus. 

1. Sampah Organik 

Sampah organik atau sampah basah adalah bahan-bahan 

buangan yang berasal dari sisa makhluk hidup, yaitu manusia, 

tumbu-tumbuhan dan hewan. Sampah jenis ini mudah membusuk 

dan dapat diuraikan oleh alam. Contohnya sampah dari sisa 

makanan, kotoran hewan, buah busuk, dan sayuran. 
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Gambar 2. Sampah Organik 

2. Sampah Anorganik  

Sampah anorganik atau sampah kering adalah bahan-bahan 

buangan yang berasal dari hasil industri. Sampah jenis ini sangat 

sulit diuraikan oleh alam. Contohnya besi, aluminium, kaca, dan 

plastik.  

 

Gambar 3. Sampah Anorganik 
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3. Limbah Khusus 

Limbah khusus adalah bahan-bahan yang berbahaya (beracun 

dan mudah meledak) yang memerlukan penanganan khusus 

sebelum di buang. Contonya limbah pabrik, limbah bahan kimia, 

dan pestisida. 

 

Gambar 4. Sampah Limbah Khusus 

 

C. SUMBER SAMPAH 

Sampah yang ada di permukaan bumi ini dapat berasal dari 

beberapa sumber berikut: 

1. Pemukiman Penduduk 

Sampah di suatu pemukiman biasanya dihasilkan oleh satu 

atau beberapa keluarga yang tinggal dalam suatu bangunan atau 

asrama yang terdapat di desa atau di kota. Jenis sampah yang di 

hasilkan biasanya sisa makanan dari bahan sisa proses pengolahan 
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makanan atau sampah basah (garbage), sampah kering (rubbish), 

abu, atau sampah sisa tumbuhan. 

2. Tempat Umum Dan Tempat Perdagangan 

Tempat umum adalah tempat yang memungkinkan banyak 

orang berkumpul dan melakukan kegiatan, termasuk juga tempat 

perdagangan. Jenis sampah yang dihasilkan dari tempat semacam 

itu dapat berupa sisa-sisa makanan (garbage), sampah kering, abu, 

sisa-sisa bahan bangunan, sampah khusus, dan terkadang sampah 

berbahaya. 

• Sarana layanan masyarakat milik pemerintah 

Sarana layanan masyarakat yang dimaksud di sini, antara 

lain, tempat hiburan dan umum, jalan umum, tempat parkir, 

tempat layanan kesehatan, (rumah sakit dan puskesmas), 

kompleks militer, gedung pertemuan, pantai tempat berlibur, 

dan sarana pemerintah yang lain. Tempat tersebut biasanya 

menghasilkan sampah khusus dan sampah kering. 

• Industri berat dan ringan 

Dalam pengertian ini termasuk industri makanan dan 

minuman, industri kayu, industri kimia, industri logam, tempat 

pengolahan air kotor dan air minum, dan kegiatan industri 

lainnya, baik yang sifatnya distributif atau memproses bahan 

mentah saja. Sampah yang dihasilkan dari tempat ini biasanya 

sampah basah, sampah kering, sisa-sisa bangunan, sampah 

khusus, dan sampah berbahaya. 
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• Pertanian  

Sampah dihasilkan dari tanaman atau binatang. Lokasi 

pertanian seperti kebun, ladang, ataupun sawah menghasilkan 

sampah berupa bahan-bahan makanan yang telah membusuk, 

sampah pertanian, pupuk, maupun bahan pembasmi serangga 

tanaman. 
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